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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

setelab Indenesia dan negara-nepara di Asia Timuor lainnva mengalami
krisis ekonomi. corparale governance menjadi salah satu bahasan penting dalam
rangka mendukoeng pemulihan ekonomi dim pertembuban perekonomian yang
stahil di masa vang akan datang. Penvebab (ecgadinva knsis keuangan yang
melanda berbapai negara, terttama di Asia adalah akibat burukova pelaksaoaan
corpavate gevernance dan Indonesia merupakan negara vang paling menderita
serta paling lambal bangkit dan dampak krisis tersebur (AR, dalam Lukviarman
20047,

Terjadinya krisis ekonomt di Indonesia vang berlangsung sejak akhir 1997
berpangkal pada kurangnya profesionalitas dalam  pengelolaan bisnis olch
perusahaan-perusahsan & Indonesio, Abeng dalam Zaretla dan Sthinjak (2006),
misalnye menvampaikan balvwa salah satu permasalshan dominan yang melanda
perusahaan-perusabaan di Indonesia adalah persozlan kredit macet. Perusahaan-
perusahaan lersebul tidak dapat melunasi wtanp-utang luar negerinva karena
melemahnya nilai tukar rupiah tethadap dolar. Sejak saat itu, baik pemerintah
maupin  investor mulal memberikan perthatian yane cukup signifikan dalam
prakiek corporate povernance. Bank dunia dan Orgarization jor Econemic Co-
operatizd and Develapmen (OECD) welah memberikan kontribusi penting dalam

pengembangan prinsip-prinsip corporale governanes di berbagm negara termasuk



[ndonesia (Drarmawati. 20000, I8 Indonesia, pemeringhatan PCNCTapan corporale
govertance oleh suatu perusshaan yang terdaftar di Bussa Elek Indonesia (LD,
suddah dilakukan oleh The Indonesian Institure for Corporate Governanee {110G)
secara berkelanjutan setiap tahun sejak tahun 2001,

Secara umum, corporale govertance merupakan sebuah sislem Lentang
bagnimana perusahazn dikelola dan dikendalikan melalui pendelegasian “hak™
dan “kuasa®™ tertente di dalam  perusahasn, Monks dan Minow (1985
menpgungkapkan  bahwa  corporare governance  mernpakan hubungan  antara
elemen-elemen tertentu dalam menentukan arah dan performance nerusahaan.
Elemen-clemen  tersebut terdini wlas tiga pihak utama, vaitu shareholders,
manajemen, serla dewan perusahaan.

Penyatuan kepentingan pemegang saham, debtfiolders. dan manajemen
yang notabene merupakan pihak-pihak vang mempunvai kepentingan terhadap
juim perusabaan seringkali menimbulkan masalah keagenan (agency problesr),
Menurut Jensen (1976), hubungan keagenun (egency relotionshinl timbul saat
suatu - pihak  (principals) menggunakan  jasa  pihak  lsin (agents) dan
memberikannya otoritas untuk melaksanakan scjumlah tweeas terlentu (misalnya
pengelolaom perusahan). Teorl keagenan (ayency rheory) berusaha menjelaskan
lentang penentuan konlrak yang paling efisien vange bisa membatasi kaonflik ata
masalah keagenan (Jensen dan Meckling, 1976},

Berbicara tentang corporate governanee maka fokus pembahasan adalah
mengenal board (Maassen and Van den Bosch, 1999 Tumbuall, 1997 Fama.

P280; TFama and Jensen. 1983 dalam Syakhroza, 20032, Hal ini disebabkan karena



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengukur pengaruly board size, the member of board with
henking experience  dan board mecting lethadap Kinerja bank vang divkur
dengan rerurn on gsstedfs dan ned fnterest margin: Penelitian ini membagi setiap
variabel atas dua, yaitu dewan Direkst {management boardy dan dewan Eomisans
(suprervisory hoord).

Sesual peraturan Bl bare-barue ini Moo 84TBE2006 vang menctapkan
penpaturan lentang dewan Diveksi dan dewan Komisaris sualu bank scbagm
lembaga intermediazi dan lembaga kepercayaan vang Aighly regelated, maka
penelitian ini berupaya untuk mengetahui pengaruh bogrd governance vang
divkur dengan  board size, the wumber af board with banking expevience dan
hoard mectiny techadap kinena bank (ROA dan NIM). Dani penclitian ini
disimpulkar:

1. Hasil penelitian menemukan bahwa size of maragement board dan size of

supervisory boaed berpengaruh positif terbadap kinegja bank

2

Dari hazil penelitian ditemukan bahwa proportion of management board with
buanking  experience dan proportion of supervisory board with banking

erperence berpengaruh negatfl erhadap kinera bank

Lad

. Freguency meeting of monggement doged berpengareh positif terhadap kinerja

bank sedangkan Freguency meeting of supervisory board berpengarub positif
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